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Indonesia memiliki sumber daya laut yang melimpah, sehingga terdapat 
berbagai jenis ikan yang dapat dijumpai di perairan Indonesia. Ikan 
memiliki kandungan nutrisi dan protein yang tinggi, namun karena 
memiliki kandungan air yang tinggi, ikan rentan mengalami kerusakan 
dan kebusukan. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem pengolahan citra 
digital untuk mengidentifikasi dan membedakan kualitas kesegaran ikan 
secara otomatis, salah satunya dengan melihat warna mata ikan. Hal ini  
diharapkan membantu masyarakat untuk lebih mudah membedakan 
kualitas ikan segar dan tidak segar. Dan dapat meningkatkan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya konsumsi ikan segar yang baik untuk 
kesehatan tubuh. Pada penelitian ini, dilakukan identifikasi kesegaran 
ikan menggunakan teknik citra digital dan metode klasifikasi K-Nearest 
Neighbor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini dapat 
mengklasifikasikan kualitas kesegaran ikan dengan tingkat akurasi yang 
cukup tinggi. Dan untuk menentukan kesegaran ikan dibagi kedalam dua 
kategori yaitu, segar dan tidak segar. Masing-masing kelas terdiri dari 
20 data citra mata ikan, sehingga total citra yang digunakan pada 
penelitian ini berjumlah 40 citra ikan. Hasilnya menunjukkan bahwa 
penggunaan ciri warna HSV pada bola mata ikan efektif dalam 
mengidentifikasi tingkat kesegaran ikan dengan akurasi pengujian 
mencapai 95%. 
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1. Pendahuluan  

Sebagai negara maritim Indonesia memiliki banyak sumber daya laut, yang menjadikannya rumah 

bagi banyak jenis ikan [1]. Selain mengandung banyak nutrisi dan protein yang bermanfaat bagi 

manusia[2][3], ikan juga memiliki kandungan air yang tinggi, yang membuatnya mudah rusak dan 

kualitas menurun[4]. Kualitas ikan yang menurun bisa dilihat dari kulit ikan yang mengalami perubahan 

warna, mata, tekstur dari daging ikan, dan insang ikan [5]. Ikan memiliki lebih banyak protein daripada 

ayam dan daging. Oleh karena itu ikan sangat dianjurkan untuk dikonsumsi. Selain itu, harga ikan relatif 

murah yang dapat dijangkau oleh masyarakat Indonesia. Permasalahan yang masih sering muncul di 

masyarakat adalah masih banyak masyarakat yang belum mengetahui cara membedakan ikan yang 

segar dengan yang tidak segar [6][7]. Pada umumnya masyarakat masih memutuskan kesegaran ikan 

secara manual dengan menggunakan analisis mikrobiologi dan kimia[8].  

Citra ikan yang sudah mengalami penurunan kualitas dapat dilihat berdasarkan bentuk, pola 

tubuh ikan, beserta perubahan pada ciri-cirinya[9][10]. Dengan ada nya pengolahan citra, suatu gambar 

yang diambil dari sebuah objek dapat diketahui keaslian dan nilai informasinya[11]. Oleh karena itu 

diperlukan sistem pengolahan citra digital untuk mendeteksi dalam membedakan kualitas kesegaran 

ikan secara otomatis melalui beberapa langkah pengolahan citra, dan salah satu faktor yang dapat 

digunakan untuk membedakan atau melihat kesegaran ikan adalah dengan melihat mata berwarna[12]. 
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Penelitian terkait identifikasi tingkat kesegaran ikan sudah dilakukan oleh peneliti-peneliti lain 

dengan berbagai metode, seperti pada penelitian “Klasifikasi kesegaran ikan tongkol berdasarkan warna 

mata menggunakan backpropagation” Telah dihasilkan penelitian dengan menggunakan metode image 

processing dan backpropagation untuk mengklasifikasi kesegaran ikan tongkol berdasarkan warna 

mata, proses klasifikasi kesegaran ikan tongkol menghasilkan tingkat akurasi sebesar 90% melalui 10 

kali percobaan [2]. Pada penelitian lainnya “Identifikasi Kesegaran Ikan berdasarkan citra Insang 

dengan metode Convolution Neural Network” Implementasi CNN untuk klasifikasi kesegaran ikan 

memberikan nilai akurasi sebesar 100% untuk proses training, sedangkan untuk proses testing system 

yang dibangun memberikan akurasi sebesar 97,7% [3]. 

Pada penelitian untuk menentukan kesegaran ikan dibagi kedalam dua kelas yaitu, segar dan 

tidak segar. Masing-masing kelas terdiri dari 20 data citra mata ikan, sehingga total citra yang 

digunakan pada penelitian ini berjumlah 40 citra ikan. Pada penelitian ini sistem yang dibangun terdiri 

dari dua proses utama yaitu proses pelatihan dan proses pengujian, Penelitian ini bertujuan untuk  

melakukan penelitian identifikasi kesegaran terhadap ikan menggunakan teknik citra digital[13], dalam 

penelitian ini menggunakan nilai ekstraksi ciri warna Hue, Saturation, dan Value (HSV)[14]. Adapun 

metode klasifikasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode K-Nearest Neighbor, algoritma 

KNN adalah teknik klasifikasi yang dapat diterapkan untuk mengklasifikasikan objek yang sama dan 

berbeda menjadi lebih dari satu kelas[15]. 

 

2. Metodologi Penelitian  

 Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini meliputi yang tersaji pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan penelitian 

 

2.1. Dataset 

Pada penelitian untuk menentukan kesegaran ikan dibagi kedalam dua kelas yaitu, segar dan 

tidak segar seperti ditunjukkan pada gambar 2 dan gambar 3. Masing-masing kelas terdiri dari 20 

data citra mata ikan, sehingga total citra yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 40 citra 

ikan. 

 
Gambar 2. Dataset Ikan Segar  

(sumber: https://universe.roboflow.com/university-of-bengkulu/ikan-segar/dataset/1) 

 

https://universe.roboflow.com/university-of-bengkulu/ikan-segar/dataset/1
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Gambar 3. Dataset Ikan Tidak Segar  

(sumber: https://universe.roboflow.com/university-of-bengkulu/ikan-segar/dataset/1) 

 

2.2. Akuisisi Citra 

Akuisisi citra diperlukan untuk mencari dan memperoleh data yang diperlukan, data tersebut 

merupakan data citra insang dan kepala atau area mata ikan yang nantinya akan digunakan sebagai 

data latih dan data uji. Citra yang digunakan didapat dari kaggle. Keseluruhan sample ikan 

berjumlah 40 citra yang terbagi menjadi 2 bagian yaitu 20 citra ikan segar dan 20 citra ikan tidak 

segar,yang selanjutnya akan dibagi menjadi data latih dan data uji. 

 

2.3. Metode KNN 

Metode KNN merupakan salah satu metode yang banyak digunakan untuk melakukan 

klasifikasi, metode ini memiliki prinsip yaitu mencari data terdekat dari data yang akan dievaluasi 

dalam data pelatihan. Misalkan menggunakan rumus pencarian jarak menggunakan euclidian[16]. 

 

𝑑1 = √∑ (𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)
2𝑝

1                   (1) 

 

2.4. Pelatihan Data Latih  

Pelatihan dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan sebuah dasar yang dijadikan 

sebagai acuan dalam membandingkan atau menentukan sebuah target. Pelatihan pada data latih 

untuk melakukan sebuah ekstraksi fitur dalam mengekstraksi ciri warna pada citra mata ikan 

menggunakan ruang warna Hue, Saturation, dan Value yang dimulai dengan membaca citra data 

latih yang telah disiapkan. Selanjutnya menginisialisasi variabel dengan nama variabel fresh dan 

not_fresh. Kemudian melakukan pengolahan citra dengan membaca semua variabel citra RGB,  

Langkah selanjutnya yaitu melakukan ekstraksi ciri RGB to HSV. Kemudian variabel yang 

telah dibuat selanjutnya akan diisi dengan ciri hasil ekstraksi. Lalu menggabungkan variabel fresh 

dan not_fresh ke dalam variabel x_train. Selanjutnya melakukan klasifikasi KNN dengan 

menggunakan nilai K=5, setelah selesai diklasifikasi maka akan didapatkan kelas hasil pelatihan. 

Semua data tersebut selanjutnya akan disimpan untuk dijadikan acuan dalam melakukan pengujian 

atau identifikasi pada data uji 

2.5 Pengujian atau identifikasi citra 

Pengujian atau identifikasi merupakan tahap dimana citra yang akan diuji selanjutnya akan 

diidentifikasi. Pada tahap ini, citra akan diuji dengan menggunakan metode yang telah ditentukan 

sebelumnya, untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan citra ke dalam kategori yang telah 

ditentukan. Pengujian atau identifikasi citra penting dilakukan untuk memastikan keakuratan dan 

validitas hasil pengolahan citra, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat dari citra yang telah 

diproses.  

Setiap langkah pada tahap pengujian memiliki langkah yang sama pada penelitian, dimana 

sebelum citra diidentifikasi, tahap yang dilakukanya itu dengan mengesktrak semua nilai HSV 

sehingga didapatkan parameter nilai Hue, Saturation, Value yang selanjutnya akan dijadikan sebagai 

acuan dalam mengidentifikasi kualitas kesegaran ikan dengan menggunakan algoritma KNN. Hasil 
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akhirnya program yang kita buat bisa mendeteksi apakah citra yang kita gunakan itu segar atau tidak 

segar secara otomatis, setelah melakukan pengujian pada beberapa citra yang telah disiapkan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program penggunaan ciri warna HSV pada bola mata ikan 

efektif untuk mengidentifikasi tingkat kesegaran ikan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor 

(KNN). Dalam proses pelatihan, data citra mata ikan segar dan tidak segar digunakan untuk melatih 

model KNN sehingga model dapat membedakan kelas segar dan tidak segar. Selanjutnya, dalam proses 

pengujian, citra mata ikan baru diberikan sebagai masukan ke dalam model KNN, yang kemudian 

mengeluarkan label kelas sebagai hasil prediksi.  

Pada tahap pra-pemrosesan, citra mata ikan diambil dan diubah menjadi format RGB. Selanjutnya, 

citra dikonversi ke format HSV untuk mengekstraksi ciri warna. Ciri warna Hue, Saturation, dan Value 

(HSV) digunakan sebagai fitur utama dalam proses identifikasi kesegaran ikan. Setelah proses ekstraksi 

ciri, data dilakukan normalisasi agar memiliki rentang nilai yang seragam dan tidak ada fitur yang 

mendominasi. Proses selanjutnya adalah pembagian data menjadi data latih dan data uji. Data latih 

digunakan untuk melatih model KNN dan data uji digunakan untuk menguji model. Dalam penelitian 

ini, data latih dan data uji masing-masing terdiri dari 20 citra mata ikan segar dan tidak segar, dengan 

total 40 citra mata ikan yang digunakan. Setelah proses pelatihan, model KNN dites menggunakan data 

uji.  

 

Gambar 4. Hasil Akurasi 

 

Gambar 5. Hasil Identifikasi Ikan 

 Pada gambar 4 menunjukkan hasil akurasi sedangkan gambar 5 menampilkan hasil identikasi 

ikan. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan ciri warna HSV pada bola mata ikan efektif dalam 

mengidentifikasi tingkat kesegaran ikan dengan akurasi pengujian mencapai 95%. Dengan demikian, 

penggunaan teknik pengolahan citra digital untuk mengidentifikasi kesegaran ikan dengan 

menggunakan ciri warna HSV pada bola mata ikan dan algoritma KNN memiliki potensi untuk menjadi 

alternatif metode identifikasi kesegaran ikan secara otomatis dan cepat. 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelatihan dan pengujian citra yang telah dilakukan dengan menggunakan metode 

KNN, diperoleh hasil bahwa identifikasi kualitas kesegaran ikan menggunakan ekstraksi ciri warna 

Hue, Saturation,dan Value(HSV) berhasil diterapkan dengan nilai akurasi pada pelatihan sebesar 95.0 

% dan pengujian sebesar 95.24%. Hal ini bisa dipicu oleh beberapa faktor seperti banyaknya dataset 

yang digunakan dalam penelitian. Semakin banyak citra yang digunakan sebagai data latih, semakin 

baik perhitungan dan tingkat akurasi.  
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